Rancangan Analisis Deskriptif dan Interpretasi

BAB I

PENDAHULUAN
Data kuantitatif yg dikumpulkan dalam penelitian korelasional, komparatif, atau eksperimen diolah dengan rumus-rumus statistik, baik secara manual maupun dengan menggunakan jasa komputer. Bagi peneliti deskriptif yang menggunakan model-model analisis statistik, pada umumnya justru bingung karena kurang atau belum tahu rumus apa yang akan digunakan, atau bagaimana cara mengolah atau menganalisis data. Sebetulnya proses pengolahan datanya juga sederhana dan dapat dinalar secara gambling. Apapun jenis penelitiannya, riset deskriptif yang bersifat eksploratif atau developmental, caranya dapat sama saja karena data yang diperoleh ujudnya sama. Yang berbeda adalah cara menginterpretasi data dan mengambil kesimpulan.

Begitu data diperoleh, perhatian seorang periset akan beralih pada analisis data. Persiapan data adalah aktivitas yang mencakup penyuntingan, penyandian (pengkodean) dan entri data serta aktivitas untuk memastikan keakuratan dan konversi data dari bentuk mentah menjadi bentuk yang sudah direduksi dan diklasifikasikan sehingga lebih tepat untuk dianalisis. Menyiapkan ringkasan statistik deskriptif adalah langkah pendahuluan lainnya untuk lebih memahami data yang dikumpulkan.
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Gambar 1. Langkah-langkah Analisis Data
Data adalah bukti yang diperoleh dari penelitian yang dapat dijadikan dasar analisis atau kajian. Ada pun fakta adalah data yang diyakini benar. Data merupakan bahan dasar untuk informasi. Dengan demikian informasi adalah data atau fakta yang telah diolah dan siap dijadikan bahan dasar dalam suatu pengambilan keputusan.

Tahap-tahap analisis data :

1. Editing

2. Coding

3. Data  entry

4. Data analysis yang dapat memilih :

a. Descriptive analysis

b. Univariate analysis

c. Bivariate analysis

d. Multivariate analysis
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Gambar 2. Tahap-tahap Analisis Data

Pemilihan analisis data perlu disesuaikan dengan kepentingan penelitian bersangkutan. Kadangkala suatu penelitian kuantitatif cukup memilih analisis deskriptif saja, sedangkan penelitian lainnya dilengkapi analisis univariat, bivariat, dan multivariate.

Ada dua pendekatan penelitian yakni penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menghimpun data berupa angka dan proses analisa data dilakukan secara aritmetik. Hal tersebut merupakan kebalikannya dari penelitian kualitatif yang tidak menghimpun angka dan analisisnya pun tidak dilakukan secara aritmetik.
Setelah peneliti mengedit data  (editing), coding, dan memasukan data, langkah berikutnya adalah menganalisis data tersebut. Analisis data dapat mengaplikasikan metode statistik deskriptif, statistik inferensi atau mungkin kedua-duanya.
Statistik untuk riset bisnis dan manajemen serta penelitian sosial lainnya yang telah umum diaplikasikan adalah statistik deskriptif dan statistik inferensi. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk menyajikan data lebih komprehensif, sehingga peneliti dapat menginterpretasikannya jauh lebih mudah. Selain itu penyajian data secara deskriptif sangat membantu bagi peneliti dalam memberikan pemaknaan hasil penelitian bersangkutan. Adapun statistik inferensi dimaksudkan untuk menganalisis data guna pengambilan keputusan yang didasarkan pada karakteristik populasi serta sampel tertentu. 
Berdasarkan sudut pandang statistik, data yang disajikan dalam bentuk angka memiliki dua bentuk yakni (1) data kualitatif , (2) data kuantitatif.
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka, namun angka tersebut tidak dapat dilakukan operasi secara matematik. Sedangkan Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka.

Ketika kita telah menyelesaikan pengumpulan data, kemudian mentabulasi, maka langkah berikutnya perlu menganalisis data tersebut. Namun sajian data yang telah kita kumpulkan tersebut masih mentah, acak, dan tidak tersusun serta belum terorganisir baik. Sajian data semacam ini disebut data mentah, karena itu untuk kepentingan analisis, perlu menyusun data, merapikannya, meringkas dan menyajikan ringkasan data tersebut, sehingga kita dapat menganalisisnya. Kegiatan ini yang disebut ”proses statistik deskriptif”. Statistik deskriptif itu dimaksudkan untuk peringkasan data, dan penyajian hasil peringkasan data tersebut. Peneliti umumnya memerlukan hasil proses statistik deskriptif untuk kepentingan analisis awal dalam suatu kajian.
Ada dua manfaat atau bidang statistik deskriptif : (1) menyajikan data, (2) meringkas dan menjelaskan data.

Data yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian dapat disajikan lebih menarik dan jauh lebih mudah dibaca. Dua pilihan bentuk tampilan penyajian data yang umum yakni tabel dan grafik. Berdasarkan jenis datanya, maka penyajian data dapat dipilih teknik-teknik sebagaimana gambar dibawah ini.
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Gambar 3. Alternatif Penyajian Data dalam Tampilan Grafik dan Tabel
Deskripsi data yang umum dipakai guna menggambarkan data hasil penelitian selain ditampilkan dalam bentuk tabel, juga data perlu ditampilkan dalam bentuk yang lebih eksak yang disebut ringkasan statistik atau summary statistics. Peringkasan ini penting ketika data yang dikumpulkan dalam jumlah relatif banyak. Gambar dibawah ini memperlihatkan tiga bentuk peringkasan data yang dapat dipilih: letak data atau central tendency, variasi data dan bentuk data.
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Gambar 4. Pilihan Peringkasan Data Kuantitatif

Setelah data diperoleh dari sample yang mewakili populasi,langkah berikutnya adalah menganalisisnya untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis data sekarang dilakukan secara rutin dengan menggunakan program piranti lunak seperti SPSS, SAS, STATPAK, SYSTAT, EXCEL dan semacamnya. 

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Begitu data mulai mengalir, perhatian seorang periset akan beralih pada analisis data Persiapan data  adalah aktivitas yang mencakup penyuntingan, penyandian, dan entri data serta merupakan aktivitas untuk memastikan keakuratan dan konversi data dari bentuk mentah menjadi bentuk yang sudah direduksi dan diklasifikasikan sehingga lebih tepat untuk analisis. Menyiapkan ringkasan statistic deskriptif adalah langkah pendahuluan lainnya untuk lebih memahami data yang dikumpulkan.

Analisis data merupakan tahapan yang kritis dalam proses penelitian bisnis dan ekonomi. Tujuan utamanya adalah menyediakan informasi untuk memecahkan masalah. Oleh karena itu setiap tahapan analisis data harus dimulai dengan tahapan pra analisis, yang mencakup klasifikasi, penyuntingan (editing) dan pemberian kode terhadap data.

Setiap tahap pra-analisis, alasan-alasan dibalik analisis data akan diuraikan. Data akan menjadi informasi yang mempunyai arti bila analisis menyajikan kepada manajer (pengambil keputusan) sejumlah deskripsi, hubungan, dan atau perbedaan yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Dilema yang sering dihadapi oleh peneliti adalah memilih teknik yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Pada dasarnya proses pra-analisis menggunakan peralatan elektronik dan manual untuk meyakinkan bahwa data yang dikumpulkan telah dibersihkan sebelum dianalisis. Hasil pembersihan adalah berkurangnya ketidaktepatan dan kesalahan dalam data.

Ada 4 tahap dalam menganalisis data  (Sekaran, 2006):

1. menyiapkan data untuk analisis 

2. mendapatkan perasaan terhadap data (feel for data)
3. menguji ketepatan data (goodness of data)
4. menguji hipotesis.

2.1. MENYIAPKAN DATA UNTUK ANALISIS

Setelah dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, observasi atau melalui sumber sekunder, data perlu di edit. Respon kosong, jika ada, harus ditangani dengan cara tertentu, data dikodekan, dan skema kategorisasi perlu disusun. Data kemudian akan diinput (keyed in), dan beberapa program piranti lunak yang digunakan untuk menganalisisnya.

· Mengedit data

Ketika data yang dikumpulkan dari lapangan variasi dan jumlahnya begitu banyak, maka memungkinkan terjadinya kesalahan atau penyimpangan. Mungkin saja data yang tidak dibutuhkan terkumpul atau data yang dikumpulkan menyimpang dari yang ditetapkan. Karena itu kita perlu mengeditnya. Editing adalah suatu proses untuk memeriksa dan menyesuaikan data-data yang perlu dihilangkan, menyajikan data agar mudah dibaca, dan agar data memiliki konsistensi. Maksud pengeditan adalah agar data yang disajikan menjadi lengkap, konsisten, serta data tersebut siap untuk dimasukkan dalam penyimpanan data (data storage).

Editor data memiliki tugas utama memeriksa kesalahan-kesalahan data, dan menghilangkan data yang tidak diperlukan. Misal ketika peneliti mengedarkan fprm angket, pada sebagian kecil responden mungkin ada yang mengisi pilihan ganda, padahal seharusnya mengisi hanya satu pilihan saja. Kekurangan lainnya mungkin responden tidak mengisi seluruh nomor pertanyaan yang diajukan, sehingga membuat form angket menjadi kosong sebagian.

Pengeditan data dapat dilakukan dengan teknik field editing atau  in-house editing dan dapat menerapkan kombinasi dari kedua teknik tersebut. Field editing atau pengeditan dilapangan adalah mengedit data (biasanya oleh pengawas) di lapangan pada hari yang sama penarikan data itu dilaksanakan. Sedangkan in-house editing adalah pengeditan data yang tersentralisasi di suatu tempat (kantor). Teknik in-house editing umumnya dilakukan setelah sebagian data terkumpul. Artinya pengeditan tidak dilakukan pada hari dan tempat yang sama sebagaimana field editing. Pengeditan data yang akurat dan seksama akan sangat  memudahkan pengkodean. Jika pengeditan data tidak hati-hati dan kurang cermat, maka pengkodean menjadi rumit.

Data harus diedit, khususnya berkaitan dengan respon terhadap pertanyaan terbuka (open-ended question) dalam wawancara atau kuesioner, atau observasi tidak terstruktur (unstructured observations). Dengan kata lain informasi yang mungkin secara tergesa-gesa di catat oleh pewancara (interviewer), pengamat (observer), atau peneliti (researcher) harus diuraikan dengan jelas sehingga seluruh data dapat dikodekan secara sistematis. Kurangnya kejelasan pada tahap ini nantinya akan menimbulkan kebingungan.

Data kuesioner surat yang masuk harus diperiksa ketidaklengkapan dan inkonsistensinya, jika ada, dengan menunjuk anggota staf penelitian. Inkonsistensi yang dapat secara logis dikoreksi sebaiknya diralat dan diedit pada tahap ini. Alasan-alasan melakukan editing adalah: (Zikmund, 2000)
1. konsistensi

2. kesempurnaan

3. menjawab pertanyaan yang diinginkan
Proses editing data meliputi beberapa beberarapa proses, yaitu: (Zikmund,2000)
a. Proses pengecekan dan penyesuaian data
· Untuk penghapusan/penghilangan data
· Untuk Mudah dibaca

· Untuk Konsistensi

b. Menyiapkan untuk pengkodean dan penyimpanan.
c. Mendeteksi kesalahan dan kehilangan data, 
 d.Menyatakan kualitas standar minimum data yang disimpan
e. Data yang terjamin:
· akurat
· konsisten dengan informasi yang lain
· Keseragaman masukan
· komplit
· diatur secara lebih mudah dan menggunakan tabulasi
             f. Pengeditan lapangan
· Mengartikan singkatan dan simbol-simbol yang digunakan selama pengumpulan data
· Validasi hasil lapangan. 

   g.  Pengeditan Pusat
Penyuntingan data adalah proses yang bertujuan agar data yang dikumpulkan memberikan kejelasan, dapat dibaca, konsisten, dan komplit. Penyuntingan data agar jelas dan terbaca akan membuat data dengan mudah dapat dimengerti (Kuncoro, 2003). 

Konsisten  di sini mengandung arti bagaimana pertanyaan-pertanyaan telah dijawab oleh semua responden. Pengecekan konsisten dapat mendeteksi jawaban-jawaban yang keliru.

Komplet disini berarti seberapa banyak data yang hilang dari kuesioner atau wawancara. Data yang hilang benar kemungkinan karena responden menolak untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tertentu.

Isu sentral dalam penyuntingan data adalah : (1) apakah data yang dikumpulkan menimbulkan masalah konseptual dan atau masalah teknis dalam analisis ?. (2) apakah data yang dikumpulkan secara logik menjustifikasi interpretasi hasil? (3) apakah data telah jelas, konsisten, dan komplet untuk diberi kode ?

Langkah pertama dalam analisis adalah munyunting data mentah. Penyuntingan  dilakukan untuk mendeteksi kesalahan dan penghilangan, melakukan perbaikan bila diperlukan,dan menjamin bahwa standar kualitas data maksimum sudah dicapai (Cooper dan Schindler, 2006).

Tujuan penyuntingan adalah menjamin bahwa data : akurat, konsisten dengan maksud pertanyaan dan informasi lain dalam survey, dimasukan secara seragam, lengkap, diatur untuk menyederhanakan penyandian dan tabulasi.

Tanggung jawab penyunting adalah memutuskan tanggapan-tanggapan yang konsisten,dengan tujuan pertanyaan atau konsisten dengan informasi lain dalam survey serta yang paling akurat bagi partisipan.

Penyuntingan di bagi menjadi dua yaitu penyuntingan lapangan dan penyuntingan sentral. Dalam proyek-proyek besar ,tinjauan penyuntingan lapangan adalah tanggung jawab penyelia lapangan. Penyuntingan juga harus dilakukan segera sesudah data dikumpulkan. Segera sesudah wawancara, eksperimen,atau observasi, investigator harus memeriksa formulir pelaporan.

Fungsi kontrol yang kedua adalah penyelia lapangan adalah melakukan validasi atas hasil lapangan.Artinya, ia akan melakukan wawancara ulang atas sekian persen dari responden, paling sedikit untuk beberapa pertanyaan, guna memverifikasi bahwa mereka telah berpartisipasi dan bahwa pewawancara melakukan wawancara secara memadai.

· Penyuntingan sentral

Pada titik ini, data harus menjalani penyuntingan menyeluruh. Untuk sebuah  studi kecil, pemakaian  penyuntingan tunggal akan menghasilkan konsisten maksimum. Dalam studi besar, tugas penyuntingan harus dialokasikan agar tiap-tiap penyunting menangani satu bagian secara keseluruhan. Walaupun pendekatan yang kedua  ini (alokasi penyuntingan) tidak akan mengidentifikasi ketidakkonsistenan diantara jawaban-jawaban pada bagian-bagian yang berbeda, masalah yang timbul dapat ditangani dengan mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dibagian-bagian mana yang berbeda yang mungkin menunjuk pada  ketidakkonsistenan yang ada serta meminta seorang penyunting memeriksa data yang dihasilkan oleh pertanyaan-pertanyaan ini.

Masalah lain yang dapat dideteksi dalam penyuntingan berkaitan dengan pemalsuan wawancara yang tidak pernah terjadi. “Wawancara  fiktif” ini sulit dikenali, tetapi penyunting berada dalam posisi terbaik untuk melakukannya. Salah satu pendekatan adalah memeriksa tanggapan yang berbeda atas pertanyaan terbuka. Ini adalah pertanyaan yang paling sulit dipalsukan. Pola tanggapan yang berbeda seringkali muncul apabila  terjadi pemalsuan data. Untuk mengungkap hal ini, penyunting harus menganalisis seperangkat instrument yang digunakan oleh setiap pewawancara.

Berikut ini adalah beberapa aturan yang bermanfaat untuk menuntun penyunting dalam pekerjaan mereka:

· Memahami instruksi yang diberikan kepada pewawancara dan pembuat sandi

· Jangan menghancurkan, menghapus, atau membuat tak terbaca entri asli yang dibuat oleh pewawancara, entri asli harus tetap dapat dibaca.

· Buat semua entri penyuntingan pada instrumen dengan warna yang mencolok dan dalam bentuk standar.

· Beri paraf semua jawaban yang diubah atau diberikan

· Beri paraf dan tanggal penyuntingan pada tiap instrumen yang sudah diselesaikan.

· Menangani Respon Kosong

Tidak semua responden menjawab setiap item dalam kuesioner. Jawaban mungkin dibiarkan kosong (blank respons) karena responden tidak memahami pertanyaan, tidak mengetahui jawaban, tidak ingin menjawab, atau sekedar tidak tertarik untuk menjawab seluruh pertanyaan. 

Jika sejumlah besar pertanyaan katakanlah 25% item kuesioner tidak dijawab, adalah ide yang baik untuk membuang kuesiner dan tidak memasukkannya dalam kumpulan data untuk di analisis. Penting untuk menyebutkan jumlah respons yang kembali namun tidak terpakai karena banyaknya data yang hilang dalam laporan akhir yang dikirimkan kepada sponsor penelitian. Tetapi jika hanya dua atau tiga item yang kosong dalam sebuah kuesioner, katakanlah, 30 atau lebih item, kita perlu memutuskan bagaimana respons kosong tersebut ditangani.

Salah satu cara untuk menganani respon kosong untuk item skala interval (interval scale) dengan nilai tengah adalah memberikan nilai tengah dalam skala sebagai respon untuk item tersebut. Cara lain adalah membiarkan komputer mengabaikan respon kosong saat analisis dilakukan. Tentu saja, hal tersebut akan mengurangi ukuran sampel  (sample size) bila variabel tersebut disertakan dalam analisis. Cara ketiga adalah memberikan pada item nilai keluar respons dari semua yang merespons item tersebut. Keempat adalah memberi item tersebut rata-rata respons dari responden khusus pada semua pertanyaan lain yang mengukur variabel tersebut. Cara kelima untuk menanganinya adalah memberikan respons kosong secara acak dalam kisaran skala tersebut.

Pendekatan umum adalah memberikan angka tengah dalam skala sebagai nilai atau mengabaikan item tersebut selama analisis. Komputer dapat diprogram untuk menangani respon yang hilang dan ”tidak diketahui” sesuai dengan cara yang kita inginkan. Cara terbaik menangani data hilang untuk meningkatkan validitas penelitian, khususnya jika ukuran sampel besar, adalah mengabaikan kasus dimana data yang berkaitan dengan analisis tertentu hilang. Tetapi jika banyak responden yang menjawab ”tidak tahu” pada item tertentu atau banyak item, investigasi lebih lanjut mungkin perlu dilakukan. Pertanyaan bisa saja tidak jelas atau beberapa aspek organisasional telah menghalangi mereka menjawab, yang kemudian memerlukan penyelidikan lebih jauh.
· Mengkodekan

Tahap berikutnya adalah mengkodekan respons mungkin untuk memasukkan data secara langsung dari kuesioner, tetapi hal tersebut akan memerlukan penelusuran melalui beberapa kuesioner, halaman demi halaman, yang mungkin menimbulkan kesalahan dan penghilangan item. Transfer data terlebih dahulu ke dalam lembar kode dengan demikian akan menolong.

Kesalahan dapat terjadi ketika mengkodekan. Karena itu, setidaknya 10% kuesioner yang dikodekan sebaiknya diperiksa untuk keakuratan pengodean. Seleksinya mungkin mengikuti prosedur pengambilan sampel sistematis. Yaitu tiap formulir ke-n yang dikodekan dapat diverifikasi untuk akurasi. Jika banyak kesalahan ditemukan dalam sampel, seluruh item mungkin harus diperiksa.

Pengkodean data (coding) dilaksanakan setelah editing. Coding adalah proses pengidentifikasian dan pengklasifikasian masing-masing jawaban (data) dengan menggunakan angka (numerical) sebagai skor atau dengan penggunaan karakter maupun symbol lainnya. Adapun kode atau code adalah tanda berupa angka atau symbol lainnya yang digunakan untuk kepentingan interprestasi, klasifikasi, dan perekaman data.

Pengkodean data merupakan langkah yang membantu dan memudahkan dalam mengolah data lebih lanjut. Para peneliti melakukan pengkodean ini ke dalam bentuk field, record, dan files. Suatu field adalah kumpulan dari beberapa karakter yang menggambarkan satu sifat data tunggal. Suatu character adalah satu angka, satu huruf, atau berupa satu tanda lainnya misal tanda seru, tanda tanya maupun simbol lainnya. Suatu record adalah kumpulan dari beberapa field yang saling berhubungan. Suatu field dalam kegiatan bisninya misalnya file profil pelanggan. File ini berisikan kumpulan data record umur pelanggan, alamat, tingkat pendapatan dan lainnya. Pada satu record umur pelanggan berisikan variasi umur dari pelanggan masing-masing.

Pengkodean data berarti menterjemahkan data ke dalam kode, biasanya kode angka,yang bertujuan untuk memindahkan data tersebut ke dalam media penyimpangan data dan analisis komputer lebih lanjut.  Sebagai contoh jawaban ”ya” atau ”tidak” dapat diberi kode 1=ya, 2= tidak. Pemindahan variabel dalam kode akan mempermudah analisis statistik, Oleh karena itu dalam pembuatan kuesioner perlu dipikirkan bagaimana teknik pengkodeannya.

Pengkodean (Penyandian) adalah pemberian nomor atau simbol lain pada jawaban agar tanggapan dapat dikelompokkan ke dalam jumlah ketegori yang terbatas. Kategori adalah pembagian sekumpulan data dari data variabel  tertentu (misalnya jika variabelnya adalah jenis kelamin maka pembagiannya adalah pria dan wanita. Kategorisasi adalah proses penggunaan aturan untuk membagi sekumpulan data. Semua pertanyaan, baik pertanyaan tanggapan tertutup maupun terbuka, harus disandikan (Cooper dan Schindler, 2006).
Sedangkan Zikmund(2006)memberikan pengertian bahwa Pengkodean adalah Proses dalam pengidentifikasian dan penggunaan skor numerik atau karakter simbol lainnya untuk pengeditan data berikutnya.
Aturan-aturan Pengkodean adalah:(Zikmund, 2000)
a) aturan dalam interpretasi, pengkalsifikasian dan merekam data pada proses pengkodean.
b) pemberian nomor yang jelas atau karakter simbol yang lainnya.

c) aturan yang mengarahkan untuk membangun seting kategor

d) ketepatan pada masalah dan tujuan penelitian 
· kesempurnaan
· keistimewaan satu sama lainnya
· berasal dari satu prinsip pengklasifikasian
e) mengukur semantic isi pesan
f) tujuan penelitian, sistematis dan deskripsi quantitatif isi komunikasi 

·  unit sintaksis
· unit referensi
· unit proposional
· unit tematis
Buku kode atau skema penyandian, berisikan setiap variabel di dalam studi dan menetapkan aplikasi dari aturan penyandian pada variabel bersangkutan. Panduan ini digunakan oleh periset atau staf riset  untuk mendorong entri data yang lebih akurat dan lebih efisien. Panduan ini juga merupakan sumber definitif untuk menemukan posisi variabel di dalam arsip data selama analisis. Dalam banyak program statistik, skema penyandian menyatu dalam arsip data. Kebanyakan buku kode-yang terkomputerisasi ataupun tidak – berisikan nomor pertanyaan, nama variabel, lokasi sandi variabel pada medium input, dekriptor bagi pilihan tanggapan, dan apakah variabel bersangkutan alfabetik atau numerik.

Tanggapan terhadap pertanyaan tertutup mencakup item-item skala yang jawabannya dapat diantisipasi. Pertanyaan tertutup disukai oleh periset dibandingkan pertanyaan terbuka karena efisiensi dan kespesifikannya. Pertanyaan tertutup lebih mudah disandikan, direkam, dan dianalisis. Ketika sandi-sandi ditetapkan dalam fase desain instrumen dari proses riset, maka memungkinkan untuk membuat sandi awal kuesioner selama tahap desain. Dengan desain survei terkomputerisasi, dan pengumpulan data dengan bantuan komputer, diberikan lewat komputer atau online penyandian awal diperlukan pada saat perangkat lunak menghitung data sewaktu dikumpulkan.

Penyandian awal  sangat membantu dalam entri data manual karena tindakan ini membuat langkah antara dalam penyelesaian  lembar penyandian entri data menjadi tidak diperlukan. Dengan instrumen yang telah disandikan sebelumnya, sandi untuk kategori variabel dapat diakses langsung dari kuesioner.

Salah satu alasan utama penggunaan pertanyaan terbuka adalah informasi yang tidak memadai atau tidak adanya hipotesis yang dapat menghambat persiapan kategori tanggapan sebelumnya. Alasan lain penggunaan pertanyaan terbuka mencakup kebutuhan untuk mengukur perilaku yang sensitif atau tidak disetujui, menemukan hal yang menonjol atau hal yang penting, atau ,mendorong suatu ekresi yang alami.

Apapun alasan penggunaannya, menganalisis pertanyaan terbuka dalam jumlah besar akan memperlambat proses analisis dan meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan. Variasi jawaban untuk satu pertanyaan dapat membingungkan dan menghambat kategorisasi pasca pengumpulan.

Terdapat empat aturan sebagai pedoman penyandian awal dari pascapenyandian serta kategorisasi kumpulan data. Kategori-kategori dalam variabel haruslah :

· Sesuai dengan masalah dan tujuan riset
Kesesuaian ditentukan pada dua tingkat : (1) pemisahan terbaik atas data untuk pengujian hipotesis dan menunjukkan hubungannya dan (2) ketersediaan data pembanding.
· Lengkap
Penyunting harus menentukan apabila tanggapan ”lain-lain” tepat digunakan dalam kategori tertentu yang sudah ditetapkan, apakah kategori baru harus ditambahkan, apakah data ”lain-lain” akan diabaikan atau apakah perlu kombinasi dari tindakan-tindakan ini.

Persyaratan kelengkapan untuk satu variabel mungkin sudah jelas, namun tidak demikian halnya dengan aspek yang kedua. Apakah satu set kategori-yang seringkali ditetapkan sebelum data dikumpulkan-dapat menangkap semua informasi dalam data secara penuh.
· ...
· Eksklusif satu sama lain
Aturan penting lainnya menambahkan kategori atau menyusun ulang kategori adalah bahwa komponen-komponen kategori harus eklusif satu sama lain. Standar ini dipenuhi jika suatu jawaban tertentu hanya dapat diletakkan dalam satu sel dalam sekumpulan kategori. 
· Diambil dari satu prinsip klasifikasi
Kebutuhan akan sekumpulan kategori untuk mengkuti prinsip klasifikasi tunggal berarti bahwa semua pilihan dalam kumpulan kategori didefinisikan berkaitan dengan satu konsep atau konstruk. Ketika sekumpulan kategori mencakup lebih dari satu dimensi, penyunting mungkin memilih untuk ,memecah dimensi tersebut dan mengembangkan bidang data tambahan, ”pekerjaan” dipecah menjadi dua variabel ”jenis pekerjaan” dan ”status pekerjaan”.

· Kategorisasi

Pada titik ini adalah berguna untuk membuat skema untuk mengkategorikan variabel, sehingga beberapa item yang mengukur suatu konsep dapat semuanya dikelompokkan bersama. Respon atas beberapa  pertanyaan yang disusun secara negatif juga perlu dibalik sehingga semua jawaban berada dalam arah yang sama. Ingat bahwa terkait dengan pertanyaan yang disusun secara negatif, respon 7 pada skala 7 titik, dengan 7 menunjukkan ”sangat setuju”, benar benar berarti ”sangat tidak setuju”, yang sesungguhnya adalah 1 pada skala 7 titik. Jadi item harus dibalik sehingga berada dalam arah yang sama dengan pertanyaan yang disusun secara positif.

Bila pertanyaan yang mengukur satu konsep tidak berdekatan tetapi terpencar di berbagai bagian kuesioner, kita harus teliti untuk memasukkan semua item tanpa penghilangan atau penambahan yang keliru.

Contoh Penilaian:

Contoh penilaian


Skor

Sangat setuju       


1

Setuju


           
2

Ragu-ragu

            
3

Tidak Setuju           

4

Sangat tidak Setuju     

5

Atau menggunakan skor:
Sangat setuju       


+1

Setuju


           
+2

Ragu-ragu

            
0

Tidak Setuju           

-1

Sangat tidak Setuju     

-2

· Memasukkan data (data entry)
Entri data mengubah informasi yang dikumpulkan dengan menggunakan metode sekunder maupun primer menjadi suatu perantara agar memungkinkan melihat dan memanipulasi data. Pengetikan merupakan cara utama bagi periset untuk segera menciptakan arsip data dan menyimpannya dalam ruang minimal pada berbagai macam media.  Namun periset memperoleh keuntungan melalui cara-cara yang lebih efisien dalam mempercepat proses riset, khususnya dari penyandian batang (bar coding) dan pengenalan karakter optik (OMR) serta pengenalan tanda optik (OCR)

Bila data kuesioner tidak dikumpulkan pada lembar jawaban scanner, yang dapat secara langsung dimasukkan ke dalam komputer sebagai arsip data, data mentah harus secara manual diketik ke dalam komputer. Data mentah bisa dimasukkan dengan program piranti lunak apapun. Misalnya, SPSS Data Editor, yang tampak seperti spreadsheet, dapat memasukkan, mengedit, dan melihat isi arsip data. Tiap baris editor mewakili kasus dan tiap kolom mewakili variabel. Semua nilai yang hilang akan tampak sebagai titik dalam sel. Adalah mungkin untuk menambah, mengubah, atau menghapus nilai dengan mudah setelah data dimasukkan.

Mudah pula untuk menghitung variabel baru yang telah dikategorisasi sebelumnya, menggunakan kotak dialog Compute, yang terbuka ketika ikon Transform dipilih. Setelah nilai yang hilang, recode, dan perhitungan variabel baru ditangani, data siap untuk dianalisis.

Dalam analisis data memiliki tiga tujuan :

1. mendapatkan perasaan terhadap data (feel for the data)
perasaan terhadap data akan memberi ide awal mengenai seberapa  baik skala yang dibuat, seberapa baik pengkodean dan pemasukan data dilakukan, dan seterusnya.
2. Menguji kualitas data (goodness of data)
Dapat dilakukan untuk memasukkan data untuk analisis factor, memperoleh  alfa Cronbach atau keandalan belah dua pengukuran, dan seterusnya.
3. Menguji hipotesis penelitian.

Dicapai dengan memilih menu program piranti lunak yang sesuai, untuk menguji setiap hipotesis dengan menggunakan uji statistic yang relevan . Hasil pengujian tersebut akan menentukan apakah hipotesis terbukti atau tidak.

2.2. PERASAAN TERHADAP DATA

Kita bisa memperoleh perasaan terhadap data dengan memeriksa tendensi sentral dan dispersi. Rerata hitung (mean), kisaran (range), standar deviasi (standard deviation), dan varians (variance) dalam data akan memberi peneliti ide yang baik tentang bagaimana responden bereaksi  terhadap item dalam kuesioner dan seberapa baik item dan ukuran yang dipakai.  Bila respons pada tiap item individual dalam suatu skala tidak memiliki kisaran yang baik dan menunjukkan sangat sedikit variabilitas, maka peneliti akan menduga bahwa pertanyaan tertentu mungkin belum tersusun dengan baik dan responden tidak cukup memahami maksud pertanyaan. Bias, jika ada, juga dapat dideteksi jika responden cenderung merespons semua item secara sama yaitu hanya terpaku pada titik skala tertentu. Skor maksimum dan minimum, rata-rata, standar deviasi, varians, dan statistic lainnya dapat dengan mudah diperoleh, dan hal tersebut akan menunjukkan apakah kisaran data respons pada skala cukup memuaskan. 

Distribusi frekuensi dari variable penelitian nominal sebaiknya dihasilkan. Tampilan visual melalui grafik histogram/batang dan sebagainya, juga dapat disediakan melalui program yang menghasilkan grafik. Selain distribusi frekuensi, mean, dan standar deviasi adalah baik untuk mengetahui bagaimana variable terikat dan bebas dalam penelitian berkaitan satu sama lain. Untuk tujuan tersebut, suatu matriks interkorelasi variable juga dapat disusun.

Selalu bijaksana untuk menghasilkan (1) frekuensi distribusi untuk variable demografis, (2) rata-rata, standar deviasi, kisaran, dan varians pada variable terikat dan bebas lainnya, dan (3) matriks interkorelasi variable, tanpa mempedulikan apakah hipotesis berkaitan secara langsung terhadap analisis tersebut. Semua statistik tersebut memberikan perasaaan terhadap data, Dengan kata lain, pemeriksaan terhadap ukuran tendensi sentral, dan bagaimana klaster atau kisaran variable, memberi ide yang baik tentang seberapa baik pertanyaan disusun untuk mengungkap konsep. Matriks korelasi akan memberi petunjuk mengenai seberapa dekat keterkaitan atau ketidakterkaitan variable yang diteliti. Bila korelasi antara dua variable ternyata tinggi-katakanlah, lebih dari 0,75 kita akan mulai ragu apakah keduanya benar-benar merupakan dua konsep yang berbeda, atau apakah mereka mengukur konsep yang sama. Bila dua variable yang secara teoretis  dinyatakan berkaitan tampaknya  tidak berkorelasi secara signifikan satu sama lain dalam sample, kita akan mulai meragukan apakah telah mengukur  konsep secara valid dan terpercaya.

2.3. MENGUJI KETEPATAN DATA

Menguji data terkait dengan menguji keandalan dan validitas pengukuran.

· Keandalan
Keandalan (reliability) pengukuran dibuktikan dengan menguji konsistensi dan stabilitas. Konsistensi menunjukkan seberapa baik item-item yang mengukur sebuah konsep bersatu menjadi sebuah kumpulan. Alfa Cronbach adalah koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. Alfa Cronbach dihitung dalam hal rata-rata interkorelasi antar-item yang mengukur konsep. Semakin dekat alfa cronbach dengan 1, semakin tinggi keandalan konsistensi internal.

Ukuran keandalan konsistensi lain yang dipakai dalam situasi spesifik adalah koefisien keandalan belah dua (splith-half reliability coefficient). Karena koefisien ini mewakili korelasi antara dua bagian dari satu kumpulan item, koefisien yang dihasilkan akan bervariasi tergantung pada bagaimana skala di belah. Kadang-kadang, keandalan  belah dua dihasilkan untuk menguji konsistensi ketika ada lebih dari satu skala, dimensi, atau faktor yang ditaksir. Item yang menguraikan setiap dimensi atau faktor dibelah, berdasarkan beberapa logika yang ditentukan sebelumnya. Dalam hampir semua kasus, alfa cronbach merupakan uji keandalan konsistensi internal yang memadai.
· Validitas
Validitas factorial (factorial validity) dapat diperoleh dengan memasukkan data untuk analisis factor. Hasil analisis factor (teknik multivariat) akan menegaskan apakah dimensi yang diteorikan memang muncul. Analisis factor akan mengungkapkan apakah dimensi benar-benar diungkap oleh item dalam pengukuran, sebagaimana diteorikan. Validitas berdasar kriteria (criterion-related validity) dapat dihasilkan dengan menguji kekuatan pengukuran untuk membedakan individu yang diketahui berbeda. Validitas konvergen (convergent validity) bisa dihasilkan jika terdapat tingkat korelasi yang tinggi di antara dua sumber berbeda yang merespon ukuran yang sama (misalnya supervisor dan bawahan sama-sama merespons pengukuran sistem bonus yang diberikan kepada mereka). Validitas diskriminan (discriminant validity) dapat dihasilkan jika dua konsep yang jelas berbeda  tidak berkorelasi satu sama lain (seperti misalnya, keberanian dan kejujuran, kepemimpinan dan motivasi, sikap dan perilaku). 

Jika ukuran yang digunakan telah divalidasi dengan baik, kita tidak perlu membuktikan kembali validitasnya untuk setiap penelitian. Tetapi, keandalan item dapat di uji.
2.4. PENGUJIAN HIPOTESIS

Setelah data siap dianalisis (yaitu, respons yang hilang/tidak sesuai, dan sebagainya, dikeluarkan, dan ketepatan pengukuran terbukti), peneliti siap menguji hipotesis yang telah disusun untuk penelitian. 

2.5. ANALISIS DATA DAN INTERPRETASI

Peningkatan tanggapan berbasis teks terhadap pertanyaan pengukuran terbuka di analisis menggunakan perangkat lunak analisis isi. Analisis isi mengukur isi semantik atau aspek apa dari suatu pesan. Keluasannya menjadikan alat ini sebagai alat yang fleksibel dan memiliki rentang luas yang digunakan sebagai metodologi yang berdiri sendiri atau sebagai teknik bagi masalah spesifik.

Analisis isi digambarkan sebagi ”teknik riset untuk mendeskripsikan tujuan, susunan, dan banyaknya isi yang nyata dari suatu komunikasi”. Analisis isi mengikuti suatu proses yang sistematik untuk penyandian dan menarik kesimpulan dari teks. Analisis ini dimulai dengan menentukan unit data mana yang akan dianalisis. Dalam teks tertulis atau verbal, unit data terdiri atas empat jenis: Sintaksis (dapat berupa kata, frasa, kalimat, atau alinea), referensi (digambarkan oleh kata, frasa, dan kalimat: unit ini dapat berupa obyek, kejadian, orang, dan sebagainya, yang dirujuk oleh ekspresi verbal atau tulisan), proposisi (asersi atau penegasan mengenai suatu obyek, kejadian, orang dan sebagainya) atau tematik (topik yang terkandung di dalam (dan lintas) teks: unit ini menggambarkan abstraksi tingkat yang lebih tinggi yang disimpulkan dari teks dan konteksnya.

Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis data tertulis, audio, atau video yang berasal dari eksperimen, observasi, survei serta studi data sekunder. Data nyata yang akan dianalisis isi mencakup catatan dari kelompok fokus, catatan dari wawancara, dan tanggapan survei terbuka. Akan tetapi periset juga dapat menggunakan analisis isi untuk menganalisis iklan, brosur promosi, siaran pers, pidato, halaman Web, dokumen sejarah, acara konferensi, dan juga artikel majalah dan koran. 

Analisis data dan interpretasi hasil mungkin paling baik dijelaskan dengan menelaah sebuah proyek penelitian bisnis. Setelah deskripsi sangat singkat mengenai latar belakang perusahaan di mana penelitian dilakukan dan sampel, kita akan membahas analisis yang dilakukan untuk mendapatkan perasaan terhadap data, menentukan keandalan, dan menguji setiap hipotesis. Kita juga akan membahas bagaimana hasil interpretasi.

MEMPRESENTASIKAN DATA
1. Statistik Deskriptif

Penyebaran Distribution 
· Lokasi
· Central Tendency

· Mean 

· Median 

· Mode

· Rentangan (Spread)
· Variance, 

· Standard Deviation, 

· Range, 

· Interquartile Range

· Shape (Jenis)
· Skewness 

· Kurtosis

Tipe-tipe Analisis Data

a) Exploratory data analysis
· Petunjuk pemilihan data yang dianalisis atau suatu revisi terhadap analisis yang direncanakan
b) Confirmatory data analysis

· closer to classical statistical inference in its use of significance and confidence

· may use information from a closely related data set or by validating findings through the gathering and analyzing of new data

Teknik-Teknik Penyajian data

a) Tabel Frekuensi
b) Tampilan visual
· Histograms

· Stem-and-leaf display

· Box-plot

c) Crosstabulation of Variables
d) Histograms
e) Tampilan semua interval pada suatu distribusi, tanpa nilai yang diamati
f) Menguji bentuk distribusi untuk kecondongan, kurtosi,  dan berhubungan dengan perasaan 

g) Box-plot (box and whisker-plot)
h) Rectangular plot encompasses 50% of the data values

i) Edges of the box (hinges) 

j) Center line through the width of the box marks the median 

k) Whiskers extend from the right and left hinges to the largest and smallest values

l) Transformation
m) To improve interpretation and compatibility with other data sets

n) To enhance symmetry and stabilize spread

o) To improve linear relationships between and among variables

Analisis Pengembangan dan pengendalian

Statistical process control
· Menggunakan perangkat  statistik untuk menganalisa, memonitor, dan meningkatkan kinerja proses
· Total Quality Management

· Control chart

Displays sequential measurements of a process together with a center line and control limits:
· Upper control limit

· Lower control limit
Tipe-tipe Chart control

1. Variables data 
(pengukuran ratio atau interval )

· X-bar

· R-charts

· s-charts

· Pareto Diagrams

Bar chart mempunyai jumlah persentase hingga 100 persen

Sistem Informasi Geografis

a) Sistem  hardware, software, and prosedur yang ditangkap, toko, manipulasi, integrasi, dan tampilan sebagian  data.
b) Minimum 4 komponen
· Mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber
· Menangkap data

· Proyeksi dan restrukturisasi
· Permodelan
Cross Tabulation

Suatu teknik untukmembandingkan dua klasifikasi dari variable

· Cells

· Marginals

· Contingency tables

Persentase Kesalahan
a) Rata-rata persentase tanpa menimbang
b) Menggunakan hingga persentase paling besar (>100%)

c) Menggunakan persentase dengan sample yang sangat kecil
d) Citing percentage decrease exceeding 100 percent

PENELITIAN YANG DILAKUKAN DALAM EXCELSIOR ENTERPRISES

Excelsior Enterprises adalah sebuah perusahaan berukuran menengah, yang memproduksi dan menjual peralatan dan persediaan yang diperlukan oleh industri perawatan kesehatan, termasuk peralatan tekanan darah, pembedahan, perawatan gigi, dan sebagainya. Perusahaan dengan total 360 karyawan yang bekerja dengan pembagian waktu tiga kali pergantian, berbisnis dengan cukup baik, tetapi dapat lebih baik lagi jika perusahaan tersebut tidak mengalami tingginya tingkat perputaran/keluar masuknya karyawan (turnover) di hampir semua tingkat dan departemen. Direktur perusahaan meminta sebuah tim peneliti untuk mempelajari situasi dan mengajukan rekomendasi menganal masalah tersebut.

Karena akses ke mereka yang telah keluar dari perusahaan akan sulit, tim peneliti mengusulkan kepada direktur bahwa saat ini mereka akan berbicara dengan karyawan, dan berdasarkan masukan mereka serta survey literatur, berusaha mencari  tahu faktor yang mempengaruhi keinginan karyawan untuk tetap bersama atau meninggalkan perusahaan. Karena penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keinginan untuk keluar (intention you leave- ITL) merupakan prediktor yang baik untuk tingkat perputaran yang sebenarnya, sang direkturpun setuju.

Pertama-tama tim melaksanakan wawancara tidak terstruktur dengan sekitar 50 karyawan berbagai tingkat dan dari departemen yang berbeda. Pernyataan umum mereka adalah ”Kami di sini untuk mencaritahu bagaimana anda mengalami kehidupan kerja anda. Beritahu kani apapun yang anda anggap penting dalam pekerjaan seperti persoalan yang berkaitan dengan pekerjaan, lingkungan,organisasi, supervisi dan lainnya yang menurut anda relevan. 

Bila kami mendapatkan masukan yang baik mengenai persoalan yang terjadi , kami akan mampu membuat rekomendasi yang tepat kepada pihak manajemen untuk meningkatkan kualitas kehidupan kerja anda. Sekarang kami hanya ingin berbicara dengan anda, dan nanti baru memberikan kuesioner.

Tiap wawancara biasanya berlangsung sekitar 45 menit, dan catatan respons ditulis oleh anggota tim. Ketika respon ditabulasi, menjadi jelas bahwa persoalan yang penting sering diungkap oleh responden dalam satu atau lain bentuk, terkait dengan tiga bidang utama : pekerjaan (karyawan mengatakan pekerjaan membosankan atau terlalu kompleks, kurangnya kebebasan untuk melakukan pekerjaan sesuai kreativitas, dan sebagainya), ketidakadilan yang dirasakan (ungkapan seperti ” perusahaan lain membayar lebih untuk jenis pekerjaan yang kami lakukan ”, ”dibandingkan pekerjaan yang kami lakukan, kami tidak dibayar memadai” dan sebagainya) dan kelelahan (komentar seperti ”terlalu banyak pekerjaan yang harus dilakukan sehingga di akhir hari kami kelelahan secara fisik dan emosi”, kami sering merasa perlu mengambil waktu untuk beristirahat karena kelelahan ” dan sebagainya).

Survei literatur menginformasikan bahwa variabel-veriabel tersebut adalah prediktor yang baik mengenai ITL dan tingkat perputaran yang diakibatkan. Selain itu, kepuasan kerja juga ditemukan sebagai prediktor yang berguna. Kerangka teoretis disusun  berdasarkan wawancara dan survei literatur, dan lima hipotesis. 

Selanjutnya, kuesioner disusun dengan memasukkan ukuran yang divalidasi dengan baik dan terpercaya untuk empat variabel bebas, yaitu karakteristik pekerjaan, ketidakadilan yang dirasakan, kelelahan, dan kepuasan kerja, serta variabel terikat, yaitu ITL. Variabel demografis, seperti usia, pendidikan, jenis kelamin, lama bekerja, jabatan, departemen, dan giliran kerja juga dimasukan dalam kuesioner. Kuesioner disebarkan secara pribadi kepada 174 karyawan yang dipilih berdasarkan pengambilan sampal acak berstrata  disproporsional (disproportionate stratified random sampling). Respons dimasukkan ke dalam komputer. Dari sana, data dianalisis untuk menguji hipotesis berikut ini,yang dirumuskan oleh peneliti .

1. Pria akan merasakan lebih sedikit keadilan dibanding wanita (atau wanita akan merasakan lebih banyak keadilan dibanding pria)

2. Kepuasan kerja individu akan bervariasi tergantung pada giliran kerja mereka

3. ITL akan bervaiasi menurut jabatan kerja. Dengan kata lain, terdapat perbedaan signifikan dalam ITL manajer puncak, manajer tingkat menengah, sopervisor, staf dan karyawan kerah biru.

4. Ada hubungan antara giliran kerja (giliran pertama, kedua, dan ketiga) dan karyawan paruh waktu versus penuh waktu. Dengan kata lain, kedua faktor tersebut tidak akan bebas.

5. Empat variabel bebas karakteristik kerja, keadilan distributif, kelelahan. Dan ketidakpuasan kerja secara signifikan akan menjelaskan varians dalam ITL.

Mungkin masih bersangkutan untuk menunjukkan di sini bahwa lima hipotesis yang berasal dari kerangka teoretis adalah relevan untuk menemukan jawaban atas persoalan perputaran karyawan secara langsung dan tidak langsung. Misalnya, jika pria merasakan lebih banyak ketidakadilan  (seperti bisa diduga dari  data wawancara), akan penting untuk memperbaiki kesalahpahaman sehingga mereka tidak lagi cenderung untuk keluar (bila korelasi positif antara ketidakadilan yang dirasakan dan ITL benar-benar ditemukan). Bila giliran kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja (apa pun pengaruhnya terhadap ITL), hal tersebut perlu ditelusuri lebih jauh karena kepuasan kerja juga merupakan variabel hasil yang penting bagi organisasi. Jika karyawan di tingkat tertentu memiliki keinginan yang lebih besar  untuk keluar, informasi lebih lanjut harus dikumpulkan mengenai apa yang dapat dilakukan untuk kelompok tersebut. Bila ada suatu pola untuk karyawan paruh waktu atau penuh waktu yang bekerja pada giliran tertentu, hal tersebut dapat memberikan beberapa usulan untuk investigasi lebih lanjut, seperti : ”Apakah karyawan paruh waktu dalam giliran kerja malam memiliki suatu kebutuhan khusus yang belum di ketahui hingga saat ini ?”. Hasil dari pengujian hipotesis terakhir tentu akan memberikan wawasan mengenai seberapa besar varians dalam ITL akan bisa dijelaskan dengan keempat variabel bebas, dan apa saja tindakan perbaikan, jika ada, perlu dilakukan.

Peneliti menyiapkan data untuk dianalisis komputer menggunakan SPSS versi 11.0 untuk program lunak Windows. Sekarang kita akan meneruskan membahas hasil analisis dan interprestasinya. Secara khusus, kita akan menelaah hal berikut :

1. Penentuan alfa Cronbach untuk pengukuran

2. Distribusikan frekuensi variabel

3. Statistik deskriptif, seperti rata-rata dan standar deviasi
4. Matriks korelasi Pearson

5. Hasil pengujian hipotesis.

BEBERAPA LANGKAH PERSIAPAN

Perlu diketahui bahwa SPSS Student Versi 11.0 untuk Windows dilengkapi dengan tutorial online, yang dapat sangat berguna. Untuk memberi sejumlah ide tentang bagaimana Main Menu dalam SPSS Versi 11.0 digunakan, bar utama menunjukkan beberapa item, dua di antaranya sering dipakai selama analisis data-menu TRANSFORM dan STATISTICS. Menu Transform melakukan perubahan pada variabel yang dipilih dan menghitung variabel baru, dan menu Statistics digunakan untuk melakukan prosedur statistik  yang dipilih. Dengan mengeklik Recode dalam menu pull-down  dari Transform, nilai yang baru dapat ditambahkan pada sebuah variabel, dan dengan mengeklik Compute dan melakukan apa yang ditunjukkan dalam menu serupa, variabel yang baru dapat dikomputasi. Nilai yang hilang dapat diberi sebuah angka dengan mengeklik pada Data dalam bar menu, kemudian mengeklik kotak dialog Define variable, dan setelah itu Missing Values, dan seterusnya. Setelah beberapa persiapan ini dilakukan, keandalan pengukuran dapat ditentukan.
MENENTUKAN KEANDALAN PENGUKURAN : ALFA CRONBACH

Keandalan konsistensi antar-item atau koefisien keandalan alfa Cronbach kelima variabel bebas dan terikat dihasilkan, yaitu sekitar 0,80. Contoh hasil yang diperoleh untuk uji alfa Cronbach variabel terikat ITL, serta instruksi tentang cara memperolehnya, ditunjukkan dalam Output 12.1

Hasil menunjukkan bahwa alfa cronbach untuk pengukuran enam item ITL adalah 0,82. Semakin dekat koefisien keandalan dengan 1,0, semakin baik. Secara umum, keandalan kurang dari 0,60 dianggap buruk, keandalan dalam kisaran 0,70 , bisa diterima, dan lebih dari 0,80 adalah baik. Alfa cronbach untuk empat variabel bebas yang lain membentang dari 0,81 hingga 0,85. Dengan demikian, keandalan konsistensi internal (internal consistency) pengukuran yang digunakan dalam studi ini dapat dianggap baik.

Penting  di ingat  bahwa semua kalimat item yang tersusun secara negatif dalam kuesioner sebaiknya terlebih dulu dibalik sebelum melakukan uji keandalan terhadap item. Kecuali semua item yang mengukur suatu variabel berada dalam arah yang sama, keandalan yang diarahkan akan salah.

Output 12.1

Analisis keandalan

1. Dari menu, pilih

Analyze


Scale



Reliability Analysis.....

2. Pilih variabel yang menunjukkan skala

3. Pilih Model Alfa
Hasil Keandalan

Koefisien Keandalan               6 item

Alpha = 0,8172             item alfa standardisasi = 0,8168

MENGHASILKAN STATISTIK DESKRIPTIF : DISTRIBUSI FREKUENSI

Distribusi frekuensi dihasilkan untuk semua data personal atau variabel klasifikasi. Frekuensi untuk jumlah individu dalam berbagai departemen untuk sampel ini ditunjukkan dalam Output 12.2. Dari  output tersebut diketahui bahwa jumlah terbesar dalam berasal dari Departemen Produksi (28,1%) diikuti oleh Departemen Pemasaran (25,3%). Hanya tiga orang (1,7%) yang berasal dari Humas,dan lima orang dari Departemen Keuangan, Pemeliharaan dan Akuntansi (masing-masing 2,9%). Jumlah sampel yang kecil dalam beberapa departemen adalah fungsi dari total populasi (sangat sedikit anggota) dalam departemen tersebut.

Dari frekuensi yang dihasilkan untuk variabel lain (hasil tidak ditampilkan di sini) ditemukan bahwa 86% responden adalah pria dan  14% wanita, sekitar 68% bekerja giliran pertama, 19% giliran kedua, dan 13% giliran ketiga. Enam belas persen responden bekerja paruh waktu dan 84% penuh waktu. Sekitar 8% berpendidikan sekolah dasar, 28% diploma, 23% bergelar sarjana (S1), 30% bergelar master (S2), dan 11% bergelar Doktor (S3). Sekitar 21% responden telah bekerja untuk organisasi selama kurang dari setahun, 20% 1 sampai 3 tahun, 20%  4 sampai 6 tahun, sisa 39% lebih dari 6 tahun, termasuk 8% yang telah bekerja lebih dari 20 tahun.

Dengan demikian, kita memiliki  profil karyawan dalam organisasi ini, yang berguna untuk menjelaskan sampel dalam Bagian Metode dari Laporan Tertulis. Frekuensi juga dapat ditampilkan secara visual sebagai grafik batang, histogram, atau diagram pie dengan mengeklik Statistic dalam menu, lalu Summarize, kemudian Frequencies, dan Charts dalam kotak dialog Frequencies dan setelah itu memilih grafik yang diinginkan.

Output 12.2

Frekuensi

Dari menu, pilih :

Analyze


Descriptive Statistics



Frequencies.......




(Pilih variabel yang relevan)


Pilih yang diperlukan :


Statistics...


Charts...


Format (sesuai urutan tampilan hasil yang diinginkan)

Frequencies Output

Respondent’s Department

	
	Frequency
	Percent
	Valid

Percent
	Cumulative

Percent

	Pemasaran
	13
	7.5
	7.5
	7.5

	Produksi
	49
	28.1
	28.1
	35.6

	Penjualan
	44
	25.3
	25.3
	60.9

	Keuangan
	5
	2.9
	2.9
	63.8

	Pelayanan
	34
	19.5
	19.5
	83.3

	Pemeliharaan
	5
	2.9
	2.9
	86.2

	Personalia
	16
	9.2
	9.2
	95.4

	Humas
	3
	1.7
	1.7
	97.1

	Akuntansi
	5
	2.9
	2.9
	100.0

	Total
	174
	100.0
	100.0
	100.0


STATISTIK DESKRIPTIF : MENGUKUR TENDENSI SENTRAL DAN DISPERSI

Statistik deskriptif seperti maksimum, minimum, rata-rata, standar deviasi, dan varians dihasilkan untuk variabel bebas dan terikat skala interval. Hasilnya ditunjukkan dalam Output 12.3

Perlu dicatat bahwa semua variabel, kecuali ITL, diungkap dengan skala 5 titik. ITL di ukur pada skala 4 titik. Dari hasil, diketahui rata-rata bahwa rata-rata keadilan yang dirasakan (diistilahkan keadilan distributif) agak rendah (2,38 pada skala 5 titik ), demikian pula rata-rata kelelahan yang dialami (2,67). Kepuasan kerja memiliki nilai sedang (3,12 pada skala 5 titik), dan pekerjaan dirasakan  cukup memperkaya (3,47). Rata-rata 2,21 pada skala 4 titik untuk ITL menunjukkan bahwa kebanyakan responden tidak cenderung keluar atau tinggal. Minimum 1 menunjukkan bahwa ada beberapa yang tidak bermaksud keluar sama sekali,dan maksimum 4 menunjukkan bahwa beberapa secara serius mempertimbangkan untuk keluar.

Output 12.3

Statistik Deskriptif: Tendensi Sentral dan Dispersi

Dari menu, pilih :


Analyze



Descriptive Statistics




Descriptive...




(Pilih variabel)




Options...




(Pilih statistik relevan yang diperlukan)

Descriptives Output

Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std

Deviation
	Variance

	Dits Justice
	173
	1.00
	5.00
	2.379
	.756
	.570

	Burnout
	173
	1.00
	4.33
	2.671
	.521
	.271

	Job Stat
	170
	1.61
	4.28
	3.117
	.507
	.257

	Job Char
	167
	2.31
	4.69
	3.474
	.518
	.268

	ITL
	174
	1.00
	4.00
	2.212
	.673
	.453


Varians untuk kelelahan, kepuasan kerja, dan karakteristik pekerjaan tidak tinggi. Varians untuk ITL dan keadilan yang dirasakan (keadilan distributif) hanya sedikit lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa kebanyakan responden sangat dekat dengan rata-rata pada semua variabel.

Singkatnya, keadilan yang dirasakan agak rendah, tidak banyak kelelahan dialami, pekerjaan dirasa cukup memperkaya, terdapat kepuasan kerja rata-rata dan tidak ada keinginan yang kuat untuk tetap bersama organisasi atau meninggalkannya.

STATISTIK INFERENSIAL : KORELASI PEARSON

Matrik korelasi Pearson yang dihasilkan untuk kelima variabel skala interval ditunjukkan dalam Output 12.4. dari hasil, kita melihat bahwa ITL, seperti diperkirakan, secara signifikan, berkorelasi negarif dengan keadilan distributif yang dirasakan, kepuasan kerja, dan pekerjaan yang memperkaya. Yaitu, ITL rendah jika perlakuan yang pantas dan kepuasan kerja dialami, serta pekerjaan memperkaya. Tetapi bila individu mengalami kekekahan (kelelahan fisik dan emosi), keinginan mereka untuk keluar juga meningkat (korelasi positif 0,33).

Kepuasaan kerja juga berkorelasi positif dengan keadilan yang dirasakan, dan pekerjaan yang memperkaya. Kepuasan kerja berkorelasi negatif dengan kelelahan dan ITL. Semua arah korelasi sesuai dengan perkiraan

Koefisien korelasi Pearson adalah tepat untuk variabel berskala interval dan rasio, dan koefisien Spearman Rank atau Kendall’s Tau sesuai jika variabel di ukur pada skala ordinal (ordinal scale). Korelasi bivariat apa pun dapat dihasilkan dengan mengeklik menu yang relevan, mengidentifikasi variabel, dan mencari statistik parametrik atau non parametrik yang tepat.

Penting diingat bahwa tidak ada korelasi yang melebihi 0,59 untuk sampel ini. Bila korelasi lebih tinggi (katakanlah, 0,75 atau lebih) kita dapat menduga apakah variabel yang berkorelasi adalah dua variabel yang berbeda dan akan meragukan validitas pengukuran.

Output 12.4

Matriks Korelasi Pearson

Dari menu, pilih :

Analyze


Correlate


Bivariate


(Pilih variabel yang relevan)


Option....



Pilih:

a. Tipe koefisien korelasi : pilih satu yang relevan (misalnya, Pearson, Kendall’s tau, Spearman)

b. Uji signifikansi-two tailed (dua arah), one-tailed (satu arah)

Correlations

	
	Dist

Justice
	Burnout
	Job Sat
	Job Char
	ITL

	Pearson

Correlation
	Dist Justice
	1.000
	-.374**
	.588**
	.169*
	-.357**

	
	Burnout
	-.374**
	1.000
	-.474**
	-.299**
	.328**

	
	Job Sat
	.588**
	-.474**
	1.000
	.328**
	-.535**

	
	Job Char
	.169*
	-.299**
	.328**
	1.000
	-.274**

	
	ITL
	-.357**
	.328**
	-.535**
	-.274**
	1.000

	Significance

(2-tailed)
	Dist Justice
	
	.000
	.000
	.015
	.000

	
	Burnout
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	Job Sat
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	Job Char
	.015
	.000
	.000
	
	.000

	
	ITL
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	N
	Dist Justice
	172
	173
	169
	166
	173

	
	Burnout
	172
	173
	169
	166
	173

	
	Job Sat
	169
	169
	173
	163
	167

	
	Job Char
	166
	166
	163
	173
	167

	
	ITL
	173
	173
	167
	167
	172


*   korelasi pada 0,01 (dua arah)

** korelasi pada 0,0001 (dua arah)
BAB III
KESIMPULAN

Setelah semua data diperoleh, perhatian seorang periset akan beralih pada analisis data. Persiapan data adalah aktivitas yang mencakup penyuntingan, penyandian (pengkodean) dan entri data serta aktivitas untuk memastikan keakuratan dan konversi data dari bentuk mentah menjadi bentuk yang sudah direduksi dan diklasifikasikan sehingga lebih tepat untuk dianalisis. Menyiapkan ringkasan statistik deskriptif adalah langkah pendahuluan lainnya untuk lebih memahami data yang dikumpulkan.

Kegiatan berikutnya adalah MEMPRESENTASIKAN DATA, yang meliputi  Statistik Deskriptif, yang menggambarkan: Penyebaran Distribution Lokasi (Central Tendency, Mean, Median dan Mode). Rentangan (Spread), meliputi: Variance, Standard Deviation, Range, dan Interquartile Range. Kemudian penggunaan Range yang terdiri dari Skewness dan Kurtosis

Tipe-tipe Analisis Data yang sering digunakan dalam penelitian bisnis adalah: exploratory data analysis, dan Confirmatory data analysis.
Teknik-Teknik Penyajian data

a. Tabel Frekuensi
b. Tampilan visual
i. Histograms

ii. Stem-and-leaf display

iii. Box-plot

c. Crosstabulation of Variables
d. Histograms
e. Tampilan semua interval pada suatu distribusi, tanpa nilai yang diamati
f. Menguji bentuk distribusi untuk kecondongan, kurtosi,  dan berhubungan dengan perasaan 

g. Box-plot (box and whisker-plot)
h. Rectangular plot encompasses 50% of the data values

i. Edges values

j. Transformation
k. To improve interpretation and compatibility with other data sets

l. To enhance symmetry and stabilize spread

m. To improve linear relationships between and among variables
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

[image: image5]
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